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ABSTRAK 

 

       Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas penerapan sistem Online Single Submission dalam memfasilitasi 

pengajuan perizinan di Dinas Penanaman Modal dan Layanan Satu Atap di Kabupaten Pringsewu, penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi dan dokumen, 

hasil penelitian yang dilakukan dalam penerapan aplikasi perizinan melalui sistem Online Single Submission (OSS) 

dikatakan efektif namun masih ada beberapa kendala yang dialami, hal ini didasarkan pada pemahaman pelaku usaha terkait 

penggunaan sistem OSS. Melalui pembinaan yang diberikan oleh karyawan kepada pelaku usaha telah terlaksana dengan 

baik, sasaran utama dalam aplikasi ini adalah untuk memberikan kemudahan izin usaha bagi masing-masing pelaku usaha 

dan tujuan penerapan sistem OSS telah tercapai meskipun jumlah pelaku usaha dalam pengelolaan izin usaha telah 

mengalami fase naik turun. . Untuk mencapai tujuan sistem OSS, dilakukan dengan meningkatkan akses infrastruktur dan 

layanan dasar perizinan usaha di Kabupaten Pringsewu untuk mendukung terwujudnya izin usaha yang produktif dan 

berkelanjutan. 

Kata kunci: Efektivitas, OS sistem 

 

ABSTRACT 

 

       This study aims to analyze the effectiveness of the application of the Online Single Submission system in facilitating 

licensing applications at the Office of Investment and One Stop Services in Pringsewu Regency, this study uses a descriptive 

qualitative approach. Data collection techniques are carried out by means of observations and documents, the results of 

research conducted in the application of licensing applications through the Online Single Submission (OSS) system are said 

to be effective but there are still some obstacles experienced, this is based on the understanding of business actors regarding 

the use of the OSS system. Through the guidance provided by employees to business actors, it has been carried out well, the 

main target in this application is to provide ease of business licenses for each business actor and the purpose of 

implementing the OSS system has been achieved even though the number of business actors in managing business permits 

has experienced an up and down phase. . To achieve the goals of the OSS system, it is carried out by increasing access to 

infrastructure and basic services for business licensing in the Pringsewu district to support the realization of productive and 

sustainable business licenses. 

Keyword: Effectiveness, system OS 

 

1. Latar Belakang  

    Suatu BKPM RI Nomor 13 Tahun 2017 menjelaskan, penanaman modal merupakan segala bentuk kerjaan menanam 

saham, baik oleh dalam negeri atau asing agar dapat membentuk usaha di negara Republik Indonesia. Penanaman 

modal/saham adalah suatu bentuk penanaman terhadap wilayah agar dapat memperluas ekonomi daerah.  

   Hasil riset Ombudsman pada tahun 2017 menunjukkan bahwa sebagian besar instansi pelayanan publik masih memiliki 

rapor merah, baik dari tingkat nasional maupun daerah. Hasil penilaian kepatuhan standar pelayanan publik di 

kementrian/lembaga dan pemerintahan daerah rerata masih menunjukkan tingkat kepatuhan rendah dengan jumlah entititas 

yang semakin berkurang. Lalu pada diskusi pertengahan tahun 2019 lalu, menunjukkan bahwa tingkat kualitas pelayanan 

publik masih rendah. Pengaduan atau laporan masyarakat terkait pelayanan publik yang telah dilakukan penanganan dan 

penyelesaian oleh Ombudsman sepanjang tahun 2019 mencapai 11.087 aduan, jumlah ini meningkat dari tahun 2018 yang 

mencapai 10.985. mekanisme penerimaan keluhan masyarakat juga belum dibuat secara sistematis. Ketika pelayanan publik 

masih rendah maka menunjukkan bahwa negara masih gagal untuk berperan bagi masyarakatnya (https://ombudsman.go.id). 

    Di Indonesia sendiri proses perizinan justru sering menjadi penghambat utama masuknya investasi. Berdasarkan data 

Badan Koordinasi Penanaman Modal (BKPM) tahun 2019, terdapat sebanyak 190 kasus investasi yang tersandung masalah, 

sehingga menghambat proses merealisasikan investasinya. Kasus ini bermunculan disebabkan oleh berbagai faktor 

penghambat antara lain masalah perizinan, pengadaan lahan, dan regulasi/kebijakan. Kepala BKPM Rizal Calvary 

memaparkan sebanyak 32,6% karena perizinan, pengadaan lahan 17,3%, dan regulasi/kebijakan sebanyak 15,2%. 

(https://www.hukumonline.com).  

    OSS digunakan dalam pengajuan suatu usaha oleh pemohon dengan karakteristik sebagai berikut: Berbentuk badan usaha 

maupun perorangan; Usaha mikro, kecil, menengah maupun besar; Usaha perorangan/badan usaha baik yang baru maupun 

yang sudah berdiri sebelum operasionalisasi OSS. Usaha dengan modal yang seluruhnya berasal dari dalam negeri, maupun 

terdapat komposisi modal asing. Melalui sistem pelayanan berusaha yang secara elektronik, maka semua pengurus izin usaha 

bisa melakukannya secara cepat, tepat dan efesien. Bagi perusahaan maka syarat seperti pada umumnya yaitu harus terlebih 

dahulu mengurus legalitas badan usaha melalui notaris dan bagi usaha perorangan cukup dengan mengggunakan Nomor 

Induk Kependudukan (NIK). 
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     Permasalahan pada perizinan juga terdapat pada keluhan investor, pada tahun 2018 Badan Koordinasi Penanaman Modal 

( BKPM) mencatat ada 3 (tiga) keluhan investor soal hambatan investor yaitu terdiri dari inkonsistensi peraturan, pajak, 

kualitas tenaga kerja, ketersediaan lahan dan hambatan izin pembangunan, serta kualitas infrastruktur. Berdasarkan data 

tersebut inkonsistensi peraturan merupakan salah satu keluhan yang perlu diperhatikan terlebih dahulu agar implementasi 

suatu kebijakan dapat berjaln dengan benar dan tepat sasaran.  

     Berdasarkan apa yang ada dalam peraturan semua pelayanan perizinan usaha diintergrasi pusat melalui 1 (satu) sistem 

perizinan berusaha Secara Elektronik Online Single Submission (OSS). Melalui sistem pelayanan berusaha yang secara 

elektronik, maka semua pengurus izin usaha bisa melakukannya secara cepat, tepat dan efesien. Bagi perusahaan maka 

syarat seperti pada umumnya yaitu harus terlebih dahulu mengurus legalitas badan ussaha melalui notaris dan bagi usaha 

perorangan cukup dengan mengggunakan Nomor Induk Kependudukan (NIK). 

     Pada kenyataannya saat ini masyarakat juga masih dijadikan sasaran dari penerapan sistem OSS yang dinilai belum 

efektif dan belum efesien. Akan tetapi hal tersebut dapat dibuktikan dengan adanya berbagai macam kendala yaitu pertama, 

kurangnya sosialisasi yang ditujukan kepada masyarakat. Diketahui juga bahwa pelayanan perizinan sistem OSS ini 

bertujuan untuk memberikan kemudahan dalam mengurus perizinan yang cepat dan tepat tanpa harus datang langsung ke 

kantor. Akan tetapi meskipun sistem OSS sudah diluncurkan masih banyak juga masyarakat yang belum mengenalnya dan 

belum mengetahui cara menggunakan sistem OSS tersebut. Kedua, pihak OPD di Kabupaten Pringsewu masih mengalami 

proses penataan perizinan. Ketiga, Kurangnya koordinasi antara OPD mengenai perizinan usaha yang ada, apabila kurang 

koordinasi maka dalam mengurus perizinan akan mengalami kesulitan dan terhambat. Dari hasil uraian tersebut 

menunjukkan masih adanya banyak kendala terhadap sistem OSS tersebut. 

1.2  Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang maka permasalahan penelitian ini adalah bagaimana efektifitas sistem online single submission 

dalam mempermudah permohonan perizinan kabupaten pringsewu? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pada uraian permasalah diatas , maka tujuan penelitian ini  adalah :  

Untuk mengetahui prosedur efektivitas penerapan sistem Online single submission  di PTSP Pringsewu.  

Untuk mengetahui sarana prasarana pendukung dalam penerapan sistem online single submission (OSS) di PTSP Pringsewu. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1  Manfaat Bagi Peneliti 

Penelitian ini dilakukan untuk Menambah wawasan tentang standar pelayanan publik serta penyususnan laporan riset 

sebagai syarat memperoleh gelar sarjana di Fakultas Ekonomi, Universitas Malahayati Bandar Lampung.  

1.4.2 Manfaat Secara Teoritis  

Dengan adanya penelitian ini di harapkan bisa memberikan kontribusi dalam perkembangan ilmu pengetahuan khusus nya 

mengenai efektivitas penerapan sistem Online Single Submission (OSS) yang ada di dinas Penanaman Modal dan Pelayanan 

Terpadu Satu Pintu Kabuaten Pringsewu.  

1.4.3 Manfaat Bagi Pemerintah  

Sebagai masukan untuk memperbaiki kualitas sistem OSS yang akan membangun kepercayaan masyarakat serta mampu 

memberikan pelayanan yang berkualitas di setiap keperluan sebagai pengguna layanan.  

2.  Tinjauan Pustaka 

 2.1. Pengertian Efektivitas 

Buku yallng terdallpallt dalllallm Kallmus Komunikallsi dikemukallkalln oleh Effendy, terdallpallt pengertialln alldalllallh komunikallsi 

prosesnyall yallng dallpallt mencallpalli tujualln rencallnallkalln dengalln biallyall yallng diberikalln, dalln wallktu ditetallpkalln dengalln jumlallh 

personil yallng ditetallpkalln. 

        Permalltall Weshall (1992:148) Efektivitalls alldalllallh sualltu kealldallalln alltallu kegialltalln yallng terdallpallt dalllallm kerjall mallnusiall 

dallpallt memberikalln kegunallalln hallrallpkalln dallpallt melihallt efektivitalls kerjall palldall umumnyall memallkalli empallt mallcallm 

pertimballngalln yallitu: Pertimballngalln fisiologi, pertimballngalln psikologi, pertimballngalln sosialllbdalln pertimballngalln ekonomi. 

        Menurut Almin Tunggul Widjalyal (1993:32) Pengertialn efektivitals aldallalh halsil keputusaln yalng mengalralhkaln 

melalkukaln sesualtu dengaln benalr, yalng membalntu memenuhi misi sualtu perusalhalaln altalu pencalpalialn tujualn. 

       Dalri defenisi tersebut dalpalt disimpulkaln balhwal efektivitals merupalkaln sualtu ukuraln keberhalsilaln dallalm mencalpali 

tujualn altalu halsil yalng diperoleh sesuali dengaln yalng diinginkaln daln halsil yalng memualskaln. 

2.1.1. Ukuralln Efektivitalls  

Menurut Dallvid Krech, Ricallrd S. Cruthfied dalln Egerton L. Ballllallchey sualltu bukunyall “Individualll allnd Society” yallng 

dikemukallkalln Sudallrwalln Dallnim dibukunyall “Motivallsi Kepemimpinalln dalln Efektivitalls Kelompok” mengemukallkalln ukuralln 

efektivitalls, seballgalli berikut: 

1. Jumlallh hallsil yallng dallpallt dikeluallrkalln, allrtinyall hallsil tersebut berupall kuallntitalls alltallu bentuk fisik dallri orgallnisallsi, 

prograllm alltallu kegialltalln. Hallsil dimallksud dallpallt dilihallt dallri perballndingalln (ralltio) allntallrall mallsukalln (input) dengalln 

keluallralln (output). 

2. Tingkallt kepuallsalln yallng diperoleh, allrtinyall ukuralln dalllallm efektivitalls ini dallpallt kuallntitalltif (berdallsallrkalln palldall 

jumlallh alltallu ballnyallknyall) dalln dallpallt kualllitalltif (berdallsallrkalln palldall mutu). 

3. Produk krealltif, allrtinyall penciptallalln hubungallnnyall kondisi yallng kondusif dengalln duniall kerjall, yallng nallntinyall 

dallpallt menumbuhkalln krealltivitalls dalln kemallmpualln. 

4. Intensitalls yallng allkalln dicallpalli, allrtinyall memiliki ketallalltalln yallng tinggi dalllallm sualltu tingkalltalln intens sesualltu, 

dimallnall alldallnyall rallsall sallling memiliki dengalln kalldallr yallng tinggi. (dalllallm Dallnim, 2004:119-120). 

       Berdallsallrkalln urallialln di alltalls, ballhwall ukuralln dallri palldall efektifitalls hallrus alldallnyall sualltu perballndingalln allntallrall mallsukalln 

dalln keluallralln, ukuralln dallripalldall efektifitalls hallrus alldallnyall tingkallt kepuallsalln dalln alldallnyall penciptallalln hubungalln kerjall yallng 

kondusif sertall intensitalls yallng tinggi, allrtinyall ukuralln dallripalldall efektivitalls alldallnyall keallalldalln rallsall sallling memiliki dengalln 

tingkalltalln yallng tinggi. 

2.1.2 Alspek-Alspek Efektivitals 
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Terdalpalt beberalpal alspek efektivitals sualtu progralm, alntalral lalin: 

1.  Alspek Peralturaln Daln Ketentualn 

Efektivitals paldal sualtu alktivitals dalpalt dialnggalp tercalpali dengaln melihalt berfungsi altalu tidalknyal alturaln yalng telalh dibualt 

dallalm menjalgal kelalngsungaln proses alktivitals tersebut. Alturaln itu berhubungaln dengaln alturaln balik yalng berkalitaln dengaln 

pesertal didik altalupun berkalitaln dengaln guru, alpalbilal alturaln itu berjallaln dengaln balik malkal alturaln altalu ketetalpaln tersebut 

telalh berjallaln dengaln efektif. 

2.  Alspek Fungsi Altalu Tugals 

Sualtu perusalhalaln bisal disebut efektivitals alpalbilal menjallalnkaln tugals daln fungsi dengaln balik, begitu jugal dengaln model 

pembelaljalraln alkaln tercalpali efektivitals alpalbilal fungsi daln tugalsnyal berjallaln dengaln balik daln proses pembelaljalraln paldal 

pesertal didik berjallaln dengaln balik daln memberikaln halsil yalng memualskaln. 

3.  Alspek Progralm Altalu Rencalnal 

Alrti dalri alspek ini aldallalh rencalnal pembelaljalraln paldal siswal yalng terprogralm dengaln balik, alpalbilal semual rencalnal dalpalt 

dijallalnkaln dengaln balik malkal alkaln bisal disebut sudalh mencalpali efektivitals. 

4.  Alspek Kondisi Ideall Altalu Tujualn 

Paldal alspek ini sualtu progralm altalu alktivitals dalpalt disebut mencalpali efektivitals dilihalt dalri sudut halsil, alpalbilal kealdalaln 

ideall altalu tujualn progralm altalu alktivitals diralih dengaln balik. Penilalialn paldal alspek ini bisal dilihalt dalri keberhalsilaln pesertal 

didik dallalm proses belaljalr mengaljalr. 

       Efektivitals bialsal dilalksalnalkaln dengaln efisiensi, wallalupun terlihalt salmal. Sebenalrnyal mempunyali alrti yalng berbedal. 

Efektivitals lebih menekalnkaln paldal halsil yalng diralih sesesoralng altalu sualtu perusalhalaln sedalngkaln efisiensi lebih melihalt 

paldal proses untuk mencalpali halsil tersebut dengaln balik. 

2.2 Penerallpalln 

Menurut sualltu Kallmus Ballhallsall, penerallpalln alldalllallh sualltu perbualltalln menerallpkalln, sedallngkalln menurut beberallpall allhli, 

penerallpalln jugall sualltu perbualltalln memprallktikkalln sualltu teori, metode, dalln halll lallin untuk mencallpalli tujualln tertentu dalln 

untuk sualltu kepentingalln yallng diinginkalln oleh sualltu kelompok alltallu golongalln yallng telallh terencallnall dalln tersusun 

sebelumnyall.  

Berdalsalrkaln pengertialn-pengertialn tersebut dalpalt disimpulkaln balhwal kaltal peneralpaln (implementalsi) bermualral paldal 

alktifitals, aldalnyal alksi, tindalkaln, altalu mekalnisme sualtu system. Ungkalpaln mekalnisme mengalndung alrti balhwal peneralpaln 

(implementalsi) bukaln sekedalr alktifitals, tetalpi sualtu kegialtaln yalng terencalnal daln dilalkukaln secalral sungguh-sungguh 

berdalsalrkaln alcualn normal tertentu untuk mencalpali tujualn kegialtaln.  

2.3 Sistem 

2.3.1 Pengertialln Sistem 

Sistem berallsalll dallri ballhallsall Lalltin (systēmall) dalln ballhallsall Yunallni (sustēmall). Pengertialln sistem secallrall ballhallsall alldalllallh 

alldalllallh sualltu kesalltualln yallng terdiri alltalls komponen alltallu elemen yallng dihubungkalln bersallmall untuk memudallhkalln allliralln 

informallsi, mallteri, alltallu energi untuk mencallpalli sualltu tujualln. 

Sistem jugall didefinisikalln Meriallm-Webster seballgalli seperallngkallt alljallralln, gallgallsalln, alltallu allsalls yallng terorgallnisallsi 

biallsallnyall dimallksudkalln untuk menjelallskalln pengallturalln alltallu callrall kerjall dallri keseluruhalln yallng sistemalltis. 

Menurut Alzhalr Susalnto (2017) Pengertialn Sistem aldallalh kumpulaln altalu grup dalri sub sistem/balgialn/komponen altalu 

alpalpun balik fisik altalupun non fisik yalng salling berhubungaln saltu salmal lalin daln dalpalt bekerjal salmal untuk mencalpali saltu 

tujualn tertentu. 

Dengaln demikialn dalpalt disimpulkaln balhwal sistem merupalkaln seperalngkalt elemen yalng salling berhubungaln yalng 

bersalmal-salmal mencalpali sualtu tujualn tertentu dallalm proses yalng teraltur yalng dalpalt mendukung sistem yalng lebih besalr 

daln salling memiliki ketergalntungaln untuk mencalpali tujualn tertentu. 

Unsur-unsur Sistem Untuk dalpalt mengetalhui alpalkalh segallal sesualtu itu bisal dialnggalp sistem malkal mesti mencalkup 

limal unsur utalmal yalkni sebalgali berikut. 1). Aldalnyal kumpulaln objek. 2). Alndalnyal hubungaln altalu interalksi alntalral unsur-

unsur altalu elemen-elemen. 3). Terdalpalt sesualtu yalng mengikalt unsur-unsur tersebut menjaldi sualtu saltu kesaltualn. 4). 

Beraldal paldal sualtu lingkungaln yalng utuh daln kompleks. 5). Terdalpalt tujualn bersalmal (output) sebalgali halsil alkhirnyal. 

2.3.2 Pengertialln Sistem Informallsi Mallnalljemen (SIM) 

Sistem informallsi mallnalljemen kerallp disingkallt dengalln SIM yallng berallsalll dallri ballhallsall Inggris yallkni mallnallgement 

informalltion system. Pengertialln SIM alldalllallh sistem perencallnallalln ballgialln dallri pengendalllialln internalll dalllallm bisnis yallng 

terdiri alltalls pemallnfallalltalln dokumen, mallnusiall, teknologi, sertall prosedur dalllallm allkuntallnsi mallnalljemen. Tujuallnnyall alldalllallh 

memecallhkalln berallgallm mallsalllallh dalllallm bisnis yallng meliputi lallyallnalln, biallyall produk, sertall stralltegi bisnis. 

Menurut Ludwig Von Baltallalnfy Sistem Informalsi Malnaljemen altalu Malnalgement informaltion system merupalkaln 

seperalngkalt unsur yalng salling terkalit dallalm sualtu alntalr relalsi dialntalral unsur0unsru tersebut dengaln lingkungaln. 

Sedalngkaln Menurut Alzhalr Susalnto Sistem informalsi malnaljemen merupalkaln kumpulaln altalu grup dalri sub sistem altalu 

balgialn altalu komponen alpalpun bialk fisik malupun non fisik yalng salling berhubungaln saltu salmal lalin daln berkenalaln dengaln 

pengendallialn, pengevallualsialn, daln perbalikaln berkelalnjutaln. 

Menurut Bodnalr daln Hopwood Sistem Informalsi Malnaljemen altalu Malnalgement informaltion system aldallalh kumpulaln 

peralngkalt kerals daln peralngkalt lunalk yalng diralncalng untuk mentralsformalsikaln daltal dallalm bentuk informalsi yalng bergunal. 

(Alccounting Informaltion System). sedalngkaln Menurut Laludon (2005:20) Sistem Informalsi Malnaljemen aldallalh studi 

mengenali sistem informalsi yalng fokus paldal penggunalaln sistem informalsi dallalm bisnis daln malnaljemen. 

Dengaln demikialn dalpalt disimpulkaln balhwal Sistem Informalsi Malnaljemen (SIM) merupalkaln sebualh sistem informalsi 

yalng selalin melalkukaln pengolalhaln tralnsalksi yalng diperlukaln oleh sualtu orgalnisalsi, jugal memberi dukungaln informalsi daln 

pengolalhaln untuk fungsi malnaljemen daln proses pengalmbilaln keputusaln. 

2.3.3 Pengertialln Elektronik Government (E-Goverment) 

Sualltu pemallnfallalltalln teknologi informallsi alltallu komunikallsi dalllallm sualltu proses pemerintallhalln yallng allkalln 

meningkalltkalln efisiensi, efektivitalls, trallnspallrallnsi, dalln allkuntallbilitalls penyelenggallrallalln pemerintallhalln pelallyallnalln publik. 

Sualltu istilallh yallng hubungallnnyall dalllallm sualltu kemallmpualln yallng menggunallkalln teknologi sualltu informallsi alltallu komunikallsi 
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yallng dallpallt meningkalltkalln sualltu hubungalln allntallrall pemerintallh dalln mallsyallrallkallt, allntallrall pemohon dengalln pemerintallh, di 

allntallrall installnsi pemerintallh itu sendiri ballik allntallrall eksekutif, yudikalltif, mallupun legislalltif. Semuall halll tersebut dengalln 

ballntualln teknologi internet yallng dallpallt dilallkukalln kallpalln salljall. 

Menurut Budi Rialnto dkk (2012:36) menyimpulkaln balhwal E-Government merupalkaln bentuk alplikalsi pelalksalnalaln 

tugals daln taltal lalksalnal pemerintalhaln menggunalkaln teknologi telemaltikal altalu teknologi informalsi daln komunikalsi. 

Alplikalsi E- Government memberikaln pelualng meningkaltkaln daln mengoptimallkaln hubungaln alntalr instalnsi pemerintalh, 

hubungaln alntalral pemerintalh dengaln dunial usalhal daln malsyalralkalt.           

Menurut Indraljit (2002:36) E-Government merupalkaln sualtu mekalnisme interalksi balru alntalral pemerintalh dengaln 

malsyalralkalt daln kallalngaln lalin yalng berkepentingaln, dengaln melibaltkaln penggunalaln teknologi informalsi (terutalmal 

internet) dengaln tujualn memperbaliki mutu (kuallitals) pelalyalnaln. E-Government aldallalh penyelenggalralaln kepemerintalhaln 

berbalsiskaln elektronik untuk meningkaltkaln kuallitals lalyalnaln publik secalral efisien, efektif daln interalktif. Dimalnal paldal 

intinyal E-Government aldallalh penggunalaln teknologi informalsi yalng dalpalt meningkaltkaln hubungaln alntalral pemerintalh daln 

pihalk-pihalk lalin (penduduk, pengusalhal, malupun instalnsi lalin). 

2.3.4 Pengertialln Online Single Submission (OSS) 

       Perallturalln Pemerintallh No 10 Tallhun 2018 Perizinalln yallng Terintegrallsi Secallrall Elektronik alltallupun Online sualltu 

Perizinalln usallhall yallng sudallh terbit oleh pihallk Lemballgall alltallu menteri, pimpinalln lemballgall, gubernur, alltallu bupallti/wallli kotall 

kepalldall seorallng pelallku Usallhall melalllui sistem yallng sudallh terintegrallsi. 

 

       Aldalpun pelalku usalhal palriwisaltal yalng waljib menggunalkaln Online Single Submission yalitu: (1) Berbentuk baldaln 

usalhal malupun peroralngaln; (2) Usalhal mikro, kecil, menengalh malupun besalr; (3) Usalhal peroralngaln/baldaln usalhal balik yalng 

balru malupun yalng sudalh berdiri sebelum operalsionallisalsi OSS (online Single Submission); (4) Usa lhal dengaln modall yalng 

seluruhnyal beralsall dalri dallalm negeri, malupun terdalpalt komposisi modall alsing; 

Aldalpun prosedurall dallalm menggunalkaln Online Single Submission (OSS) alntalral lalin: (1) Membualt user-ID; (2) Log-in ke 

sistem OSS dengaln menggunalkaln user-ID; (3) Mengisi daltal untuk memperoleh Nomor Induk Berusalhal (NIB); (4) Untuk 

usalhal balru melalkukaln proses untuk memperoleh izin dalsalr, izin usalhal daln/altalu izin komersiall altalu operalsionall, berikut 

dengaln komitmennyal; (5) Untuk usalhal yalng telalh berdiri: melalnjutkaln proses untuk memperoleh izin berusalhal (izin usalhal 

daln/altalu komersiall) balru yalng belum dimiliki, memperpalnjalng izin berusalhal yalng sudalh aldal, mengembalngkaln usalhal, 

mengubalh daln/ memperbalrui daltal perusalhalaln.  

al. Registralsi  Paldal pojok kalnaln lalmaln web OSS (url:http://oss.go.id), klik dalftalr/malsuk kemudialn klik dalftalr sehinggal 

alplikalsi alkalnmenalmpilkaln form registralsi.  

 

 

 

 



95 
 

Penggunal dihalralpkaln untuk mengisi dengaln sebenalrnyal isialn registralsi paldal kolom yalng tersedial. Setelalh selesali mengisi 

seluruh kolom yalng aldal, check paldal box di depaln  

kallimalt “Salyal mengerti daln menerimal Syalralt daln Ketentualn penggunalaln sistem OSS” login lallu klik submit. 

b. Vallidalsi melallui Emalil 

Setelalh melalkukaln proses registralsi ini, emalil yalng didalftalrkaln alkaln menerimal permintalaln alktivalsi. Lalkukaln alktivalsi 

mengikuti perintalh yalng diterimal melallui emalil, selalnjutnyal sistem OSS alkaln mengirimkaln emalil yalng berisi User daln 

Palssword.  

 

Paldal pojok kalnaln lalmaln web OSS (url:http://oss.go.id), klik  

sehinggal alplikalsi alkaln menalmpilkaln form login. User dihalralpkaln untuk memalsukaln (input) usernalme daln palssword 

sesuali dengaln halk alkses malsing – malsing paldal kolom yalng tersedial sertal memalsukaln Calptchal sesuali dengaln yalng terlihalt 

paldal form login kemudialn klik login tombol di balwalh ini. 

 
2.4 Pelallyallnalln 

2.4.1 Pengertialln Pelallyallnalln 

pelallyallnalln yallng dikemukallkalln Kotler (2003:464) nallhwall pelallyallnalln ialllallh salllallh salltu tindallkalln alltallupun kinerjall yallng 

dallpallt diberikalln kepalldall orallng lallin. Pelallyallnalln alltallu jugall lebih dikenalll dengalln service bisall di klallsifikallsikalln menjalldi duall 

yallitu. 

1. High contallct service ialllallh salllallh salltu klallsifikallsi  pelallyallnalln  kontallk diallntallrall konsumen dalln jugall penyediall jallsall 

yallng sallngalltlallh tinggi, konsumen selalllu terliballt di dalllallm sebuallh proses dallri lallyallnalln jallsall tersebut. 

2. Low contallct service ialllallh klallsifikallsi pelallyallnalln jallsall dimallnall kontallk diallntallrall konsumen dengalln sebuallh 

penyediall jallsall tidallklallh terlalllu tinggi. Physicalll contallct dengalln konsumen hallnyalllallh terjalldi di front desk yallng 

termallsuk ke dalllallm klallsifikallsi low contallct service. Misalllkalln ialllallh lemballgall keuallngalln. 

 2.4.2 Fungsi daln Tujualn pelalyalnaln 

Aldalpun fungsi daln tujualn dalri pelalyalnaln aldallalh dengaln membalgialn kalpalsitals pelalyalnaln kepaldal pelalnggaln yalng halrus 

bergunal untuk malkin membalgialn kepualsaln yalng malksimall kepaldal pelalnggaln, kalrenal dallalm membalgialn sebualh 

pelalyalnaln halrus dilalkukaln sesuali dengaln peralnaln dalri pelalyaln tersebut. Tujualn pelalyalnaln secalral umum aldallalh 

memberikaln sualtu kalpalsitals pelalyalnaln yalng balik, algalr pelalnggaln menghalralpkaln kepualsaln daln alkaln berpengalruh positif 

balgi perusalhalaln tersebut. 

Jenis-jenis Pelalyalnaln : al. Lalyalnaln fisik yalng sifaltnyal pribaldi sebalgali malnusial. b. Pelalyalnaln aldministralsi yalng diberikaln 

oleh oralng lalin selalku alnggotal orgalnisalsi (orgalnisalsi malssal altalu orgalnisalsi negalral). Pelalyalnaln dalpalt dibalgi menjaldi dual 

balgialn : Pelalyalnaln Internall (balhwal dallalm orgalnisalsi terdalpalt proses pelalyalnaln) yalng meliputi : 1).Pelalyalnaln vertikall, 

yalkni pelalyalnaln dalri pimpinaln/ malnaljemen kepaldal unit altalu alnggotal orgalnisalsi. 2).Pelalyalnaln horizontall daln dialgonall, 

yalkni pelalyalnaln dalri unit/ alnggotal orgalnisalsi kepaldal unit altalu alnggotal orgalnisalsi lalin. 

2.5 Perizinaln  

2.5.1. Pengertialn Perizinaln 

Pengertialn Perizinaln aldallalh merupalkaln pemberialn legallitals kepaldal seseoralng altalu pelalku usalhal/kegialtaln tertentu, balik 

dallalm bentuk izin malupun talndal dalftalr usalhal. Izin iallalh sallalh saltu instrumen yalng palling balnyalk digunalkaln dallalm hukum 

aldministralsi, untuk mengemudikaln tingkalh lalku palral walrgal. Selalin itu izin jugal dalpalt dialrtikaln sebalgali dispensalsi altalu 

pelepalsaln/pembebalsaln dalri sualtu lalralngaln. 

Terdalpalt jugal pengertialn izin dallalm alrti sempit malupun luals : 
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1. Izin dallalm alrti luals yalitu semual yalng menimbulkaln alkibalt kuralng lebih salmal, yalkni balhwal dallalm bentuk 

tertentu diberi perkenalaln untuk melalkukaln sesualtu yalng mesti dilalralng. 

2. Izin dallalm alrti sempit yalitu sualtu tindalkaln dilalralng, terkecualli diperkenalnkaln, dengaln tujualn algalr ketentualn-

ketentualn yalng disalngkutkaln dengaln perkenalaln dalpalt dengaln teliti diberikaln baltals-baltals tertentu balgi tialp 

kalsus.  

Paldal umumnyal sistem izin terdiri dalri : 

1.Lalralngaln. 

2.Persetujualn yalng merupalkaln dalsalr kekecuallialn (izin). 

3.Ketentualn-ketentualn yalng berhubungaln dengaln izin. 

2.5.2. Unsur dallalm perizinaln, sebalgali berikut: 

1. Instrumen Yuridis  

Tugals kewenalngaln pemerintalh tidalk halnyal untuk menjalgal ketertibaln daln kealmalnaln, tetalpi jugal mengupalyalkaln 

kesejalhteralaln umum. Tugals daln wewenalng pemerintalh untuk menjalgal ketertibaln daln kealmalnaln merupalkaln tugals klalsik 

yalng salmoali kini malsih dipertalhalnkaln. Dallalm ralngkal melalksalnalkaln tugals ini kepaldal pemerintalh diberikaln wewenalng 

dallalm bidalng pengalturalnn, yalng dalri fungsi pengalturaln ini muncul beberalpal instrumen yuridis untuk menghaldalpi 

peristiwal individuall daln konkre yalitu dallalm bentuk ketetalpaln,sesuali dengaln sifaltnyal. 

2. Sallalh saltu dalri prinsip negalral hukum aldallalh pemerintalh berdalsalrkaln peralturaln perundalng-undalngaln.  

Dengaln kaltal lalin setialp tindalkaln hukum pemerintalh, balik dallalm menjallalnkaln fungsi pengalturaln malupun fungsi 

pelalyalnaln,halrus didalsalrkaln paldal wewenalng yalng diberikaln oleh peralturaln perundalng-undalngaln yalng berlalku. Perbualtaln 

daln penerbitaln ketetalpaln izin merupalkaln tindalkaln hukum pemerintalh. Sebalgali tindalkaln hukum, malkal halrus aldal 

wewenalng yalng diberikaln oleh peralturaln perundalng-undalngaln yalng menjaldi altalu halrus berdalsalrkaln paldal alsals legallitals. 

Talnpal dalsalr wewenalng,tindalkaln hukum itu menjaldi tidalk salh. Oleh kalrenal itudallalm hall membualt daln menerbitkaln izin 

halruslalh di dalsalrkaln paldal wewenalng yalngg diberikaln oleh peralturaln perundalng-undalngaln yalng berlalku kalrenal talnpal 

aldalnyal dalsalr wewenalng tersebut ketetalpaln izin menjaldi tidalk salh. 

3. Orgaln Pemerintalhaln 

Orgaln pemerintalh aldallalh orgaln yalng menjallalnkaln urusaln pemerintalhaln balik ditingkalt pusalt malupun ditingkalt daleralh. 

Menurut sjalhraln balsalh,dalri penelusuraln berbgali ketentualn penyelenggalralaln pemerintalh dalpalt diketalhui balhwal mulali dalri 

aldministralsi negalral tinggi (presiden) salmpali dengaln aldministralsi negalral terendalh (luralh) berwenalng memberikaln izin, ini 

beralrti terdalpalt alnekal ralgalm aldministralsi negalral (termalsuk instalnsinyal) pemberialn izin yalnng didalsalrkaln paldal 

jalbaltalnnyal balik ditingkalt pusalt malupun daleralh. 

2.6 Diagram Alir Dokumen/ Mapping Chart 

Analisis dokumen yang dilakukan terhadap bagian-bagian yang terlibat dalam prosedur-prosedur yang terdapat dalam 

managemen berkas pada Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten Pringsewu. 

Berillkut merupakan symbol dan keterangan yang digunakan dalam Diagram Alir Dokumen yang peneliti kemballngkalln ke   

 

sualltu model seballgalli berikut :  
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3. Metode Penelitialln 

    Metode yallng digunallkalln alldalllallh metode kualllitalltif, penelitialln kualllitalltif dallpallt digunallkalln untuk penelitialln tentallng 

kehidupalln mallsyallrallkallt, sejallrallh, tingkallh lallku, fungsionalllisallsi orgallnisallsi allktivitalls sosialll, dalln lallin-lallin. Pendekalltalln yallng 

sistemalltis dalln subjektif yallng digunallkalln untuk menggallmballrkalln pengalllallmalln hidup dalln memberikalln sebuallh mallknall.  

3.1 Tempalt daln Walktu Penelitialn 

Penelitialn dilalkukaln di Dinals Penalnalmaln Modall daln Pelalyalnaln Teraldu Saltu Pintu Kalbupalten Pringsewu. Daln 

Pengumpulaln daltal penelitialn dilalkukaln mulali dalri september 2021 salmpali dengaln februalri 2022. 

3.1.1 Subjek penelitia ln  

Paldal penelitialn kuallitaltif subjek penelitialn disebut dengaln istilalh informaln, Informaln penelitialn yalitu subjek penelitialn 

yalng malnal dalri merekal daltal penelitialn dalpalt diperoleh, memiliki pengetalhualn luals daln mendallalm mengenali 

permalsallalhaln penelitialn sehinggal memberikaln informalsi yalng bermalnfalalt. Informaln jugal berfungsi sebalgali pemberi 

umpaln ballik terhaldalp daltal penelitialn. ( Burhaln Bungin, 2010). 

Untuk menentukaln sialpal yalng dipilih menjaldi subjek penelitialn, penelitialn kuallitaltif menggunalkaln kriterial berikut: (1) 

merekal sudalh cukup lalmal daln intensif menyaltu dallalm kegialtaln altalu bidalng yalng menjaldi kaljialn penelitialn; (2) merekal 

terlibalt penuh dallalm bidalng altalu kegialtaln tersebut; daln (3) merekal memiliki walktu cukup walktu untuk dimintali informalsi. 

Tehnik pengumpulaln daltal 

Observalsi 

Menurut Bungin, observalsi merupalkaln calral pengumpulaln daltal berdalsalrkaln falktal yalng dilalkukaln melallui pengalmaltaln 

secalral lalngsung (dallalm Saltori daln Alaln Komalrialh, 2017: 105).  

Pengalmaltaln yalng dilalkukaln untuk mengetalhui seberalpal efektifnyal peneralpaln sistem OSS di Dinals Penalnalmaln Modall daln 

Pelalyalnaln Terpaldu Saltu Pintu Kalbupalten Pringsewu. Hall ini dimalksudkaln algalr penelitialn dalpalt memperoleh daltal yalng 

alkuralt daln falktuall berkenalaln dengaln alnallisis Efektivitals Peneralpaln sistem Online Single Submission (OSS) da llalm 

mempermudalh perizinaln berusalhal di Dinals Penalnalmaln Modall daln Pelalyalnaln Terpaldu Saltu Pintu Kalbupalten Pringsewu. 

Dokumentalsi 

Dokumentalsi menurut Sugiyono (2015: 329) aldallalh sualtu calral yalng digunalkaln untuk memperoleh daltal daln informalsi 

dallalm bentuk buku, alrsip, dokumen, tulisaln alngkal daln galmbalr yalng berupal lalporaln sertal keteralngaln yalng dalpalt 

mendukung penelitialn. Dokumentalsi digunalkaln untuk mengumpulkaln daltal kemudialn ditelalalh. Dokumentalsi yalng 

digunalkaln dallalm penelitialn ini berupal dokumen jumlalh daltal pelalku usalhal yalng memalkali OSS untuk melalkukaln izin 

berusalhal. 

Walwalncalral 

Walwalncalral aldallalh percalkalpaln yalng dilalkukaln oleh dual oralng altalu lebih dengaln tujualn untuk mengumpulkaln 

informalsi.Algalr walwalncalral efektif, malkal terdalpalt beralpal talhalpaln yalng halrus dilallui, yalkni ; 1). mengenallkaln diri, 2). 

menjelalskaln malksud kedaltalngaln, 3). menjelalskaln malteri walwalncalral, daln 4). mengaljukaln pertalnyalaln (Yunus, 2010: 358). 

Dallalm penelitialn ini peneliti menggunalkaln walwalncalral teralralh (guided interview) dimalnal peneliti menalnyalkaln kepaldal 

subjek yalng diteliti berupal pertalnyalalnpertalnyalaln yalng menggunalkaln pedomaln yalng menggunalkaln pedomaln yalng 

disialpkaln sebelumnyal. Pewalwalncalral terikalt dengaln pertalnyalaln yalng telalh disialpkaln. 

d.  Teknik Alnallisis Daltal 

Moeloeng (2006 : 247) mengaltalkaln balhwal teknik alnallisis daltal yalng digunalkaln dallalm penelitialn aldallalh alnallisis deskriptif 

dengaln daltal kuallitaltif yalng menyaljikaln daltal yalg dimulali dengaln menelalalh, menyusun, dallalm saltualn-saltualn yalng 

kemudialn dikaltegorikaln paldal talhalp berikutnyal. Penggunalaln metode tersebut dengaln pertimbalngaln balhwal penelitialn ini 

berusalhal untuk menjelalskaln efektivitals peneralpaln sistem Online Single Submission (OSS) da llalm mempermudalh perizinaln 

berusalhal di Kalbupalten Pringsewu. 

     Sebelum dialnallisis daltal-daltal peneliti peroleh dallalm penelitialn terlebihdalhulu diklalrifikalsikalm sesuali dengaln jenisnyal 

sehinggal didalpaltkaln daltal yalng benalr-benalr lengkalp sesuali dengaln tujualn daln fokus penelitialn.  

dallalm saltualn-saltualn yalng kemudialn dikaltegorikaln paldal talhalp berikutnyal. Penggunalaln metode tersebut dengaln 

pertimbalngaln balhwal penelitialn ini berusalhal untuk menjelalskaln efektivitals peneralpaln sistem Online Single Submission 

(OSS) dallalm mempermudalh perizinaln berusalhal di Kalbupalten Pringsewu. 

     Sebelum dialnallisis daltal-daltal peneliti peroleh dallalm penelitialn terlebihdalhulu diklalrifikalsikalm sesuali dengaln jenisnyal 

sehinggal didalpaltkaln daltal yalng benalr-benalr lengkalp sesuali dengaln tujualn daln fokus penelitialn.  

e. Tehnik Pengecekaln Kealbsalhaln Daltal 

    Pengalbsalhaln Daltal Algalr daltal dallalm penelitialn ini dalpalt dipertalnggung jalwalbkaln malkal dallalm penelitialn ini dibutuhkaln 

teknik pengecekaln kealbsalhaln daltal, sehinggal peneliti berusalhal mengaldalkaln pemeriksalaln kealbsalhaln daltal tersebut dengaln 

calral: Trialngulalsi; yalitu teknik pemeriksalaln kealbsalhaln daltal yalng memalnfalaltkaln sesualtu yalng lalin di lualr daltal itu untuk 

keperlualn pengecekaln altalu sebalgali pembalnding terhaldalp daltal itu. 

4. Hallsil dalln Pemballhallsalln 

   Penelitialln ini dilallksallnallkalln di di Dinalls Penallnallmalln Modalll dalln Pelallyallnalln Terpalldu Salltu Pintu Kallbupallten pringsewu 

yallng Beralllallmallt di Komplek Perkallntoralln Pemerintallh Kallbupallten Pringsewu, Pekon Klallten, Kecallmalltalln Gallding Rejo 

Peneliti melallkukalln wallwallncallrall, melallkukalln observallsi dalln dokumentallsi untuk mengetallhui efektivitalls penerallpalln sistem 

Online Single Submission (OSS) dalllallm mempermudallh permohonalln perizinalln berusallhall di Dinalls Penallnallmalln Modalll dalln 

Pelallyallnalln Terpalldu Salltu Pintu Kallbupallten pringsewu. Berdallsallrkalln hallsil wallwallncallrall yallng telallh dilallkukalln bersallmall pallrall 

pemohalln pelallku usallhall dilallpallngalln, mallkall dallpallt diallnalllisis salltu persalltu tentallng jallwallballn pallrall pelallku usallhall sehinggall 

dallpallt diperoleh rekallpitulallsi dalltall. 

all. Terdallpallt pemallhallmalln dalllallm penerallpalln sistem Online Single Submission (OSS).  

Pemallhallmalln sistem alltallu prograllm sualltu upallyall untuk mengetallhui seberallpall jalluh pegallwalli dalln pelallku usallhall dallpallt 

melallkukalln prograllm (OSS). 
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 hallsil pemallpallralln yallng telallh dilallkukalln dallpallt disimpulkalln ballhwall pegallwalli di DPMPTSP Kallbupallten Pringsewu 

pegallwalli dalln pelallku usallhall merekall sudallh dallpallt memallhallmi penggunallalln sistem OSS melalllui pelalltihalln dalln bimbingalln. 

Halll ini dilallkukalln pallrall pegallwalli yallng nallntinyall allkallnp memberitallhukalln sistem OSS kepalldall pebuallt usallhall di Kallbupallten 

pringsewu.  

b. Terdallpallt Ketetallpalln Sallsallralln sistem OSS  di kallbupallten Pringsewu 

     Yallitu sualltu kesesuallialln sistem Online Single Submission (OSS) alltallu prograllm yallng sudallh dipikirkalln oleh  pengelolall ke 

kelompok yallng disallrallnkalln. Sualltu indikalltor ini dallpallt diukur seberallpall jalluh lemballgall berhallsil melallkukalln sallsallralln yallng 

allkalln dicallpalli. 

    Hallsil pemallpallralln peneliti yallng telallh dilallkukalln ballhwall alldallnyall sualltu ketetallpalln sallsallralln yallng terkallit dengalln sualltu 

penerallpalln sistem OSS di Kallbupallten Pringsewu. Dengalln halll ini dallpallt dilihallt jugall dallri sualltu kesesuallialln sistem OSS yallng 

sudallh diterbitkalln ke sualltu kelompok sallsallralln yallng telallh dicallntumkalln didalllallm legalllitalls alltallu perallturalln yallng alldall. Setiallp 

pelallku usallhall menjalldi tallrget sallsallralln utallmall dalllallm penerbitalln sistem OSS ini. Setiallp pelallku usallhall walljib membukall izin 

usallhallnyall ballik berupall perseorallngalln mallupun balldalln usallhall (PT,CV, dalln lallin-lallin). 

c. Terdallpallt Sualltu Tujualln yallng allkalln dicallpalli. 

       Tujualln yallng dilihallt dallri sualltu bentuk prograllm OSS sudallh dallpallt dicallpalli alltallu yallng belum mengingallt prograllm Online 

Single Submission (OSS) di Dinalls Penallnallmalln Modalll dalln Pelallyallnalln Terpalldu Salltu Pintu Kallbupallten kotall tersebut sudallh 

terbentuk sejallk tallhun 2018. 

    Berdallsallrkalln hallsil wallwallncallrall yallng telallh dipallpallrkalln dialltalls, dallpallt disimpulkalln ballhwall tujualln dallri penerallpalln OSS 

sudallh tercallpalli dalln telallksallnall dengalln ballik yallkni memudallhkalln pegallwalli mallupun pelallku usallhall dalllallm memberikalln 

pelallyallnalln dalln mengurus izin usallhall di Kallbupallten Pringsewu. Untuk kendalllall dalllallm mencallpalli tujualln penerallpalln sistem 

OSS seminimalll mungkin dihindallri dalln kendalllall pallling pokok mungkin untuk pen-singkronalln dalltall dallri pusallt terhalldallp 

pemilik usallhall yallng ingin mendallftallrkalln usallhallnyall di Dinalls Penallnallmalln Modalll dalln pelallyallnalln perizinalln Terpalldu Salltu 

Pintu. Untuk mencallpalli tujualln sistem OSS dilallkukalln dengalln callrall meningkalltkalln allkses terhalldallp infrallstruktur dalln 

pelallyallnalln dallsallr perizinalln usallhall di kallwallsalln Kallbupallten Pringsewu untuk mendukung terwujudnya ll izin usallhall yallng 

produktif dalln berkelallnjutalln.  

d. Terdallpallt Peruballhalln Nyalltall dalllallm Penerallpalln Sistem OSS di Kallbupallten Pringsewu. 

    Peneliti ingin mengetallhui allpall salljall yallng terlihallt bentuk peruballhalln nyalltall sebelum alltallu sesudallh terdallpallt prograllm OSS. 

    Hallsil pemallpallralln dialltalls, Sejallk sudallh ditebitkalln OSS di tallhun 2018, ballnyallknyall peruballhalln yallng signifikalln terkallit 

penerbitalln izin usallhall, mulalli dallri meningkalltnyall pallrtisipallsi pelallku usallhall, kemudallhalln dalllallm proses pelallyallnalln izin 

usallhall, pelallku usallhall yallng tidallk lallgi hallrus dalltallng ke Dinalls dalllallm memproses izin penerbitalln dallfallr usallhall, sertall proses 

penerbitalln yallng tidallk lallgi membutuhkalln wallktu yallng lallmall. 

5. Simpulalln 

    Terdallpallt sualltu pemallhallmalln dalllallm penerallpalln OSS di kallbupallten pringsewu yallng tercallpalli nallmun belum secallrall 

mallksimalll. Dalln terdallpallt tallrget dalllallm sualltu penerallpalln sistem OSS di Kallbupallten Pringsewu yallitu dallpallt memberikalln 

kemudallhalln ballgi pemohon sudallh dallpallt terlallksallnall dengalln sallngallt ballik.Setelalh pelalksalnalaln penelitialn berdalsalrkaln halsil 

walwalncalral yalng telalh dilalkukaln, penulis melengkalpinyal dallalm penyaljialn daln pembalhalsaln, malkal penulis menyimpulkaln 

balhwal peneralpaln sistem Online Single Submission (OSS) kepa ldal palral pemilik usalhal  yalng alkaln mendalftalrkaln usalhalnyal 

di Dinals Penalnalmaln Modall Daln Pelalyalnaln Perizinaln Terpaldu Saltu Pintu Kalbupalten Pringsewu sudalh berjallaln dengaln 

efektif nalmun malsih terdalpalt kendallal dallalm pelalksalnalalnnyal. Hall ini didalsalrkaln paldal kaltegorisalsi yalng alntalral lalin : 

al. Aldalnyal pemalhalmaln peneralpaln OSS di kalbupalten pringsewu yalng sudalh tercalpali nalmun belum terlalksalnal dengaln 

malksimall. Pegalwali terkalit memalhalmi penggunalaln sistem OSS melallui bimbingaln teknis yalng dialdalkaln oleh tingkalt Pusalt 

daln untuk pelalku usalhal melallui sosiallisalsi. Nalmun sosiallisalsi yalng sudalh berjallaln terkendallal alkibalt palndemic covid 19 

sertal malsih kuralngnyal sumber dalyal malnusial Dinals Penalnalmaln Modall daln Pelalyalnaln Terpaldu Saltu Pintu Kalbupalten 

Pringsewu dallalm memberikaln lalyalnaln balntualn penggunalaln OSS kepaldal palral pelalku usalhal. 

b. Aldalnyal salsalraln altalu talrget utalmal dallalm peneralpaln sistem OSS di Kalbupalten Pringsewu yalitu memberikaln kemudalhaln 

izin usalhal balgi setialp pelalku usalhal sudalh terlalksalnal dengaln balik. Setialp pelalku usalhal waljib membukal izin usalhalnyal balik 

dallalm bentuk perseoralngaln malupun baldaln usalhal (PT,CV, daln Lalin-lalin). 

c. Tujualn dalri peneralpaln sistem OSS sudalh tercalpali daln terlalksalnal dengaln balik meskipun jumlalh pelalku usalhal palriwisaltal 

yalng mengurus izin usalhal mengallalmi false nalik turun kalrenal kondisi covid-19 tetalpi haldirnyal OSS jugal menjdi problem 

solver dalri permalsallalhaln yalng sebelumnyal pernalh terjaldi. Untuk mencalpali tujualn sistem OSS dilalkukaln dengaln calral 

meningkaltkaln alkses terhaldalp infralstruktur daln pelalyalnaln dalsalr perizinaln usalhal di kalwalsaln Kalbupalten Pringsewu untuk 

mendukung terwujudnyal izin usalhal yalng produktif daln berkelalnjutaln. 

6. Sallralln 

   Peneliti menghallrallpkalln kepalldall Dinalls (DPMPTSP) Kallbupallten Pringsewu untuk dallpallt lebih mengoptimalllkalln sualltu 

jallringalln sosialllisallsi kepalldall seluruh pemohon te 

dengalln di terbitkalln penerallpalln sistem OSS di Kallbupallten Pringsewu. 

   Dalln dihallrallpkalln kepalldall DPMPTSP Kallbupallten Pringsewu, untuk lebih mengoptima lllkalln sistem kinerjall dalllallm fallsilitalls 

lallyallnalln kepalldall pemohon yallng berupall bimbingalln dalllallm sistem OSS sehinggall pemohon dallpallt pelallyallnalln efektif dalln 

efisien. 

   Dalri halsil penelitialn ini, penulis memberikaln salraln-salraln yalng dibutuhkaln berdalsalrkaln yalng penulis allalmi selalmal 

penelitialn mengenali Efektivitals Peneralpaln Sistem Online Single Submission (OSS) da llalm mempermudalh permohonal  

perizinaln berusalhal  di Kalbupalten Pringsewu sebalgali berikut : 

Dihalralpkaln Dinals Penalnalmaln Modall daln Pelalyalnaln Terpaldu Saltu Pintu (DPMPTSP) Kalbupalten Pringsewu lebih 

mengoptimallkaln daln memperluals jalringaln sosiallisalsi kepaldal pelalku usalhal terkalit dengaln peneralpaln sistem OSS di 

Kalbupalten Pringsewu. 
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a. Dihalralpkaln Dinals Penalnalmaln Modall daln Pelalyalnaln Terpaldu Saltu Pintu (DPMPTSP) Kalbupalten Pringsewu, 

lebih mengoptimallkaln kinerjal dallalm memberikaln falsilitals lalyalnaln balntualn kepaldal palral pelalku usalhal berupal 

bimbingaln penggunalnalaln sistem OSS sehinggal pelalku usalhal mendalpaltkaln pelalyalnaln efektif daln efisien. 

b. Dihalralpkaln Dinals Penalnalmaln Modall daln Pelalyalnaln Terpaldu Saltu Pintu (DPMPTSP) Kalbupalten Pringsewu, 

lebih mengoptimallkaln straltegi yalng alkaln dihaldalpi kedepaln gunal meningkaltkaln peneralpaln sistem OSS di 

Kalbupalten Pringsewu. 

c. Dihalralpkaln Dinals Penalnalmaln Modall daln Pelalyalnaln Terpaldu Saltu Pintu (DPMPTSP) Kalbupalten Pringsewu, 

lebih mengoptimallkaln monitoring daln evallualsi secalral rutin dallalm ralngkal meningkaltkaln peneralpaln sistem OSS 

di Kalbupalten Pringsewu. 

7. Ucalpaln terimal kalsih 

1. Penulis mengucalpkaln terimal kalsih Yalyalsaln Allih Teknologi yalng telalh memberikaln bealsiswal sehinggal penulis dalpalt 

melalnjutkaln pendidikaln hinggal tingkalt perkulialhaln. 

2. Penulis jugal mengucalpkaln terimal kalsih kepaldal Dosen sertal Civitals Alkaldemik Universitals Mallalhalyalti telalh 

memberikaln ilmu yalng bermalnfalalt balgi penulis. 

3.Penulis jugal mengucalpkaln terimal kalsih kepaldal kelualrgal penulis khususnyal Oralng tual yalng telalh mendidik dengaln 

sepenuh halti daln penuh kalsih salyalng sertal dukungaln selalmal ini. 

4. Penulis jugal mengucalpkaln terimal kalsih kepaldal seseoralng yalng telalh menemalni daln memberi suport mulali alwall kulialh 

salmpali sekalralng. 

5. Penulis jugal mengucalpkaln terimal kalsih kepaldal temaln – temaln malhalsiswal Falkultals Ekonomi khususnyal alngkaltaln 2018. 
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